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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran citra tubuh pada remaja fans K-Pop. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 201 remaja yang menggemari K-pop atau biasa disebut fans K-Pop dengan rentang usia 10-22 tahun. Alat pengumpulam data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala citra tubuh. Teknik analisis data menggunakan metode analisis statistika deskriptif. Dari hasil penelitian ini menjukan bahwa responden masuk ke dalam 2 (dua) kategori yaitu kategori citra tubuh yang cenderung positif (77,1%) dan citra tubuh yang cenderung negatif (22,9%)

Kata kunci : Citra tubuh, Remaja
Abstract  
This study aims to determine the body image of teenage K-Pop fans. The subjects in this study were 201 teenagers who like K-pop or are usually called K-Pop fans with an age range of 10-22 years. The data collection tool used in this research is the body image scale. The data analysis technique uses descriptive statistical analysis methods. The results of this research show that respondents fall into 2 (two) categories, namely the body image category which tends to be positive (77.1%) and the body image category which tends to be negative (22.9%).
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PENDAHULUAN
Saat ini, industri K-Pop telah menarik banyak penggemar dari seluruh dunia karena kualitas musik yang bagus, fisik idol yang rupawan, talenta yang beragam serta lagu yang dirasakan penggemar berkaitan dengan kehidupannya, sehingga bagi beberapa penggemar hal tersebut dinilai mampu meningkatkan motivasinya untuk belajar (Alhamid, 2022). Nastiti (2010) menyebutkan faktor lain yang membuat remaja menyukai K-Pop adalah K-Drama serta fashion seperti pakaian, kosmetik, sepatu dan hal-hal lain yang digunakan oleh para idol K-Pop.
Penggemar k-Pop terus mengalami peningkatan secara signifikan setiap tahunnya. Twitter mencatat bahwa dari 7,5 miliar tweet tentang K-Pop pada periode 2020-2021, Indonesia menduduki peringkat teratas daftar dengan jumlah penggemar K-Pop terbanyak di Twitter, disusul Jepang, Filipina, Korea Selatan, Amerika Serikat, dan lainnya (Javier 2021). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Ahdiat (2022) menyatakan bahwa terdapat sekitar 62-68% penggemar k-pop di Indonesia. 

Di Indonesia sendiri penggemar k-pop didominasi oleh kalangan remaja. Adapun survei online yang dilakukan kepada 70 orang penggemar kpop di beberapa kabupaten di Bali diketahui bahwa 66% penggemar K-Pop berada pada rentang usia 19 – 21 tahun, 26% berada pada rentang usia 15 – 18 tahun, dan 8% pada rentang usia di atas 21 tahun (Dewi dalam Dewi dan Komang, 2019). Maka disimpulkan nahwa penggemar k-pop sebagian besar berada di kalangan remaja. Santrock dalam Az Zahra dan Pravissi (2021) berpendapat bahwa usia remaja dimulai dari 10 tahun hingga 22 tahun. Menurut Santrock (2003) masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, meliputi perubahan fisik, sosial-emosional, dan kognitif. Masa remaja adalah masa dimana seseorang mencari jati dirinya. Masa-masa ini bukanlah masa yang mudah untuk dilalui. Karena pada masa ini remaja bukan lagi anak-anak tetapi juga bukan orang dewasa. remaja memiliki tugas untuk mengembangkan kehidupannya, antara lain menerima fisiknya sendiri, mencapai kemandirian emosional dari tokoh, menemukan manusia sebagai model dan memperkuat pengendalian diri (Sunarni, 2015).

menurut Koreaboo (2018) banyak penggemar k-pop yang memiliki persepsi citra tubuh yang buruk karena melihat standar kecantikan idola k-pop. Banyak remaja di Indonesia yang merupakan penggemar k-pop menjadikan girlband Korea Selatan menjadi sebagai salah satu standar atau konsep kecantikan yang mereka inginkan (Mellicia & Utami, 2022). Begitu pula hasil wawancara yang dilakukan oleh Uyun dan Shabira (2023) pada wawancara tersebut menyatakan bahwa remaja tersebut pernah menginginkan untuk memiliki bentuk tubuh yang sama dengan idolanya dan juga membandingkan dirinya dengan idola k-pop, terlebih lagi dengan idola yang seusia dengan remaja tersebut.

Cash dan Pruzinsky (2002) mengatakan bahwa citra tubuh adalah sebuah sikap yang dimiliki oleh seseorang terhadap tubuhnya yang dapat berupa penilaian positif dan negatif. lalu menurut Thompson (2000) tingkat citra tubuh individu digambarkan oleh seberapa jauh individu merasa puas terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan fisik secara keseluruhan serta menambahkan tingkat penerimaan citra raga sebagian besar tergantung pada pengaruh sosial budaya yang terdiri dari empat aspek yaitu reaksi orang lain, perbandingan dengan orang lain, peranan individu dan identifikasi terhadap orang lain. 

Ada lima aspek yang terdapat dalam Cash dan Pruzinsky (2002), yaitu: a) Evaluasi penampilan yaitu individu menilai penampilan keseluruhan tubuh, apakah memuaskan atau tidak. b) orientasi penampilan yaitu individu memberikan perhatian pada performa dirinya secara fisik serta usaha apa yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilan diri. c) kepuasan terhadap bagian tubuh yaitu individu memberikan ukuran kepuasan terhadap bagian tubuhnya secara spesifik seperti muka, dan bagian tubuh secara keseluruhan. d) kecemasan menjadi gemuk yaitu perasaan takut dan cemas menjadi gemuk merupakan pengukuran kewaspadaan individu akan berat badan, kecenderungan untuk melakukan diet, dan membatasi pola makan. e) pengkategorian ukuran ubuh yaitu pengklasifikasian ukuran tubuh dimana individu mengukur dan menilai berat tubuhnya dari yang kurus sampai gemuk.
METODE
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan skala psikologi. Skala yang digunakan adalah skala Likert. Azwar (2017) mengatakan skala Likert merupakan jenis skala sikap yang dimana dalam menjawab atau menanggapi setiap pernyataan, subjek akan diminta untuk meyatakan kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap isi pernyataan.
Pada skala citra tubuh ini mempunyai kelayakan untuk digunakan di penelitian yang saya lakukan, karna skala ini pernah digunakan dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Gratitude Dengan Body Image Pada Remaja Akhir Putri” skala yang dimiliki oleh Pwiyii, O (2023) menggunakan teori dari Cash dan Pruzinsky dengan hasil uji reliabilitas yang didapatkatkan sebesar 0,890 dengan hasil skor rentang koefisien yang di dapatkan ialah 0,219 sampai 0,703.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data dari penelitian ini maka diperoleh skor empirik dan perhitungan skor hipotetik dari variable citra tubuh. Jumlah aitem pada skala citra tubuh yaitu 30 butir. Skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4. Skor minimal hipotetik yang diperoleh adalah (1 x N aitem) yaitu (1 x 30) = 30 dan skor maksimal hipotetik yang diperoleh adalah (4 x N aitem) yaitu (4 x 30) = 120. Standar deviasinya sebesar (120 – 30) : 2 = 45. Mean hipotetiknya adalah (30 + 120) : 2 = 75n.
Table 2 Deskripsi Statistik Data Penelitian
	Skala


	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Min
	Maks
	M
	SD
	Min
	Maks
	M
	SD

	Citra Tubuh
	30
	30
	120
	75
	45
	30
	120
	81,22
	11,689



Berdasarkan hasil dari penelitian ini menujukan bahwa pada skala citra tubuh skor minimal empirik sebesar 30 dan pada skor hipotetik sebesar 30. Skor maksimal yang di hasilkan pada data skor empirik sebesar 120, dan skor hipotetik sebesar 120. Kemudian mean empirik pada skala citra tubuh sebesar 81,22 dan mean hipotetik sebesar 75. Standar deviasi empirik yang di peroleh ialah sebesar 11,689 dan standar deviasi hipotetik sebesar 45.
Table 4 Kategorisasi Citra Tubuh
	No. 
	Kategorisasi
	Interval skor
	Frekuensi 
	Presentase 

	1. 
	Positif
	142,5 ≤X
	0
	0%

	2. 
	Cenderung Positif
	75≤x<142,5
	155
	77,1%

	3. 
	Cenderung Negatif
	7,5≤x<75
	46
	22,9%

	4. 
	Negatif
	X<(7,5)
	0
	0%

	Total
	201
	100%



Berdasarkan hasil dari kategori diatas diketahui bahwa mayoritas dari responden memiliki tingkat citra tubuh yang cenderung positif  yaitu dengan jumlah 155 remaja (77,1%). Peneliti juga melakukan analisis citra tubuh pada remaja fans K-Pop berdasarkan aspek citra tubuh, hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:
Table 5 Citra Tubuh berdasarkan aspek
	Kategori
	Aspek-Aspek Citra Tubuh

	
	Evaluasi Penampilan
	Orientasi Penampilan
	Kepuasan Terhadap Bagian Tubuh
	Kecemasan Menjadi Gemuk
	Pengkategorian Ukuran Tubuh

	Positif
	30 (14,9%)
	46 (22,9%)
	24 (11,9%)
	29 (14,4%)
	29 (14,4%)

	Cenderung Positif
	111 (55%)


	113 (56,2%)


	109 (54,2%)
	127 (63,2%)
	106 (52,7%)

	Cenderung Negatif
	48 (23,9%)


	36 (17,9%)
	48 (23,9%)
	33 916,4%)
	58 (28,9%)

	Negatif
	12 (6,0%)
	6 (3,0%)
	20 (10,0%)
	12 (6,0%)
	8 (4,0%)

	Jumlah
	201 (100%)
	201 (100%)
	201 (100%)
	201 (100%)
	201 00%)



Berdasarkan tabel diatas ketahui bahwa dari 201 remaja masuk ke dalam kategori cenderung positif di setiap aspeknya. Pada aspek evaluasi penampilan terdapat 111 remaja dengan persentase 55%, pada aspek orientasi penampilan terdapat 113 remaja dengan persentase 56,2%, pada aspek kepuasan terhadap bagian tubuh terdapat 109 remaja dengan persentase 54,2%, pada aspek kecemasan menjadi gemuk terdapat 127 remaja dengan persentase 63,2%, dan pada aspek pengkategorian ukuran tubuh terdapat 106 remaja dengan persentase 52,7%.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa citra tubuh pada remaja fans K-Pop masuk kedalam kategori cenderung positif, yakni sebanyak 155 (77,1%)  dari 201 remaja. Dapat dilihat juga pada setiap aspek yaitu, evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi gemuk dan pengkategorian ukuran tubuh semua menunjukan hasil mayoritas dari remaja berada pada kategori cenderung positif. Remaja yang memiliki citra tubuh yang positif ini melihat dan menganggap penampilan fisik dan bentuk tubuhnya secara keseluruhan sudah baik dan menarik.
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